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SUMMARY

NELLI SUSANTI. Temperature Controlling System for Portable-Type Egg 

Incubator (Supervised by ENDO ARGO KUNCORO and HERSYAMSI).

The objective of research was to construct the portable-type egg incubators 

with daily temperature controller.

The research was conducted from June 2011 to March 2012 at Farm Maching 

and Workshop of Agricultural Technology Department, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University, Indralaya.

The research method was consisted of two stages, namely the phase control

system design and testing phase. Equipment design phase was temperature control to

regulate the temperature of incubator space. The equipment testing performed for 23

days in order to make sure that the designed temperature-control work as expected,

and to determine hatched eggs percentage.

The result of research showed that the incubator and control system worked 

well to raise the predetermined temperature. The required temperature in hatching 

process was 37°C to 39,5°C, where as the relative humidity within incubator was in 

the range of 67% to 72%. This incubaotor had capacity of 15 eggs and capability of 

66.67% for successful hatched eggs.



RINGKASAN

NELLI SUSANTI. Sistem Pengatur Suhu pada Mesin Penentas Telur Tipe Portable 

(Dibimbing oleh ENDO ARGO KUNCORO dan HERSYAMSI).

Tujuan penelitian ini adalah pembuatan mesin tetas portable dengan pengatur

suhu harian.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2011 sampai Maret 2012 di 

Laboratorium Perbengkelan dan Alat Mesin Pertanian Program Studi Teknik 

Pertanian Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya

Indralaya.

Metode penelitiana yang digunakan ada dua tahap yaitu tahap perancangan 

alat dan pengujian alat. Perancangan alat meliputi perancangan sistem kontrol suhu. 

Pengujian alat dilakukan selama 23 hari, dengan tujuan untuk mengetahui dengan 

pasti alat pengontrol suhu yang dirancang bekerja sesuai dengan yang diharapkan, 

serta mengetahui persentase telur yang menetas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keseluruhan perangkat mesin tetas dan

sistem kontrol dapat bekerja dengan baik yaitu menaikkan suhu sesuai yang 

diinginkan. Suhu yang diinginkan dalam penetasan berkisar 37°C sampai dengan 

39,5°C. Sedangkan kelembaban yang didapat di dalam mesin tetas berkisar 67-72%.

Mesin tetas yang memiliki kapasitas 15 butir ini memiliki persentase keberhasilan

untuk menetaskan telur ayam sebesar 66,67%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini kebutuhan akan konsumsi daging dan telur di Indonesia sangat tinggi.

Kebutuhan produksi telur dan daging ayam itu tidak terlepas dari proses penetasan. 

Penetasan telur ayam di pedesaan masih banyak yang menggunakan induk untuk 

menetaskan telur. Hal ini dirasa kurang efektif karena jumlah telur yang dapat

ditetaskan per induk relatif sedikit. Jumlah telur yang dapat ditetaskan hanya berkisar 

antara 5 sampai 10 butir telur. Sementara kebutuhan konsumsi telur dan daging terus 

meningkat seiring dengan semakin meningkatnya populasi penduduk di Indonesia, 

sehingga dibutuhkan suatu teknologi untuk dapat menetaskan telur ayam sesuai 

dengan permintaan (Surya, 2010).

Salah satu teknologi yang mulai digunakan saat ini adalah mesin penetasan 

telur. Mesin penetas telur merupakan mesin yang berfungsi untuk mengambil alih 

tugas mengerami dari seekor induk ayam dalam mengerami telur-telur yang dibuahi 

dari hasil persilangan atau perkawinan dengan pejantan (Ghita, 2007). Prinsip utama 

mesin penetas telur adalah mempertahankan suhu dan kelembaban di dalamnya 

sesuai yang dibutuhkan telur agar dapat menetas (Krista dan Harianto, 2010).

Pada penelitian yang sebelumnya digunakan mesin penetas telur yang terbuat 

dari balok yang berukuran 65cm x 65cm x 65cm, dengan kapasitas ruang maksimal 

200 butir. Mesin ini mampu mengatur suhu dan kelembaban secara otomatis. Mesin 

penetas ini dilengkapi dengan sensor LM35. Fungsi sensor ini dapat menjaga suhu

1
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sesuai yang ditentukan yaitu 38°C. Hasil penelitian tersebut menunjukkan daya tetas 

yang tercapai adalah 86,67%. Hal ini dikarenakan suhu yang digunakan tidak sesuai 

dengan suhu yang ada pada penetasan secara alami. Sedangkan dan segi bentuk 

mesin penetas ini tidak portable memakan tempat (Defriyanti, 2009).

Menurut Hartono dan Isman (2010), suhu penetasan telur rata-rata 38,9°C 

(102°F), namun hasil yang lebih disarankan agar suhu ruang penetasan dinaikkan 

perlahan yaitu hari 1 sampai hari ke-2 suhu yang dibutuhkan 36,67°C (98°F), 

hari ke-3 sampai hari ke-4 suhunya 37,22°C (99°F), hari ke-5 sampai hari ke-7 suhu 

yang diperlukan 37,78°C (100°F), hari ke-8 sampai hari ke-9 suhu yang dibutuhkan 

38,33°C(101°F), hari ke-11 sampai hari ke-16 suhunya 38,89°C (102°F) dan hari 

ke-17 sampai hari ke-21 suhunya mencapai 39,44 (103°F) sampai dengan 

40°C(104°F).

Berdasakan kelemahan-kelemahan mesin tetas yang ada sebelumnya, maka 

penulis mencoba untuk merancang mesin tetas yang dapat meminimalisirkan 

kelemahan-kelemahan pada mesin tetas yang sebelumnya yaitu mesin tetas 

bermikrokontroler yang dilengkapi dengan sensor pengatur suhu LM35 sehingga 

suhu pada mesin penetas telur dapat diatur sesuai dengan suhu yang diinginkan. 

Selain itu juga mesin penetas telur ini dirancang lebih kecil dari mesin penetas 

sebelumnya agar memudahkan dalam proses pemindahan dan tidak memakan banyak 

tempat.

secara

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah pembuatan mesin portable dengan sistem pengatur 

suhu harian.
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